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DINAMIKA KEHIDUPAN MUALAF DAN DAKWAH 
PENDEKATAN KONSELING ISLAM  




A. Pendahuluan  
Kepulan Mentawai adalah salah satu kabupaten yang ada di Sumatera Barat, 
yang terdiri dari beberapa pulau yang membentang di Laut Samudra. Daerah ini 
terkenal dengan keindahan alam yang menakjubkan dan keragaman budaya daerah yang 
bersifat tradisional. Kepulauan Mentawai merupakan daerah yang baru berkembang dan 
menjadi pusat perhatian Pemerintahan Propinsi Sumatera Barat. Masyarakatnya terdiri 
dari berbagai etnis, diantaranya; pribumi mentawai, suku nias, minang, batak, jawa dan 
campuran suku-suku lainnya.   
Asal usul masyarakat Mentawai menurut Wikifidia Ensiklopedia (2012) 
menjelaskan bahwa Suku Mentawai sebagai penduduk utama di kabupaten ini, secara 
garis besar masyarakat ini tidak mempunyai gambaran yang jelas tentang asal usul 
mereka, walaupun ada di antara mereka mengenal beberapa mitologi yang kadang agak 
kabur dan sukar dipercaya. Masyarakat setempat menyebut negeri mereka dengan nama 
Bumi Sikerei. Sebahagian besar penghuni pulau-pulau di kabupaten Kepulauan 
Mentawai berasal dari pulau Siberut. Masyarakat suku Mentawai secara fisik memiliki 
kebudayaan agak kuno yaitu zaman neolitikum dimana pada masyarakat ini tidak 
mengenal akan teknologi pengerjaan logam, begitu pula bercocok tanam maupun seni 
tenun. 
Dari segi mata pencarian penduduk Mentawai pada umumnya adalah pertanian, 
berburu dan nelayan. Makanan pokok mereka adalah sagu dan keladi. Agama yang 
dianut oleh penduduk sangat beragam, separuhnya adalah penganut animisme, 
kemudian sebahagian beragama Kristen, Islam, hindu dan budha. Jumlah penduduk 
Mentawai saat ini berdasarkan data statistik berjumlah 76.173 orang (BPPS.2010). 
Potret kehidupan masyarakat sangat dinamis ditengah keberagaman agama dan multi 
suku yang ada. 
Kedinamisan masyarakat Mentawai, terlihat dari kehidupan sosial mereka saling 
bahu-membahu ditegah perbedaan keyakinan yang mereka anut. Hal ini terlihat ketika 
ada perhelatan pernikahan, upacara kematian, kegiatan gotong rayong, berburu dan 
bahkan ketika membangun rumah ibadah. Keberagaman keyakinan penduduk Mentawai 
memberikan peluang satu sama lain saling mempengaruhi dan asimilasi buaya dari 

































perbedaan yang ada. Kondisi tersebut membuka peluang munculnya perpindahan agama 
dari satu keyakinan pindah kepada agama lain.  
 
B. Dinamika Kehidupan Mualaf di Kepulauan Mentawai 
Potret dinamika kehidupan masyarakat Mentawai, diantaranya terjadinya prilaku 
perpindah agama adalah hal yang biasa dan sudah menjadi pemandangan umum. 
Bahkan dalam suatu keluarga ada yang memiliki kenyakinan yang berbeda, agama bagi 
masyarakat adalah hak masing-masing individu. Kondisi lain yang terjadi para orang tua 
dan anggota keluarga lainnya mampu memahammi dan menerimanya dengan baik. Pada 
sisi lain ada sebagian anggota keluarga yang tidak mau menerima keadaan tersebut dan 
lebih lagi bagi orang tua, yang tidak mampu menerima ketika anaknya berpindah 
agama. Namun pada realitanya, ketidakpuasan orang tua ketika anaknya berpindah 
agama masih dalam kondisi wajar dan mampu menahan diri untuk tidak bersikap 
anarkis.  
Dalam konsep Islam, berpindah agama dari Islam ke agama lain disebut murtad 
dan ini merupakan dosa besar dan medapat murka Allah, sebagaimana dijelaskan Allah 
dalam FirmanNya : ”...Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu 
Dia mati dalam kekafiran, Maka mereka Itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di 
akhirat, dan mereka Itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya (QS.Al-
Baqarah:17) dan selanjutnya juga ditegaskan Allah dalam FirmanNya yang berbunyi : 
Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah mereka beriman, 
serta mereka telah mengakui bahwa Rasul itu (Muhammad) benar-benar rasul, dan 
keterangan-keteranganpun telah datang kepada mereka? Allah tidak menunjuki orang-
orang yang zalim (QS.Ali-Imran:86), serta beberapa firman Allah lainya terdapat dalam 
surat Ali-Imran 90, 91, 106, 177, surat Al-Maidah 54, Surat An-Nisa’ 137,  dan surat 
An-Nahl 106. 
Begitu juga sebaliknya ketika seseorang beragama lain memasuki agama Islam, 
mereka disebut mualaf (orang yang dijinakkan hatinya). Bagi para mualaf mereka 
berhak  mendapatkan zakat (QS. AT-Taubah:60), pembinaan agama untuk peneguhan 
iman dan pemantapan jiwanya serta secara otomatis menjadi saudara muslim lainnya 
(QS. Al-Hujurat :10). 
Persoalan berpindah agama dari satu agama kepada agama lain, dalam 
pandangan Islam bukanlah hal yang biasa, akan tetapi merupakan persoalan yang besar 
dan haram hukumnya, karena terkait dengan kenyakinan dan jalan hidup. Agama 
bukanlah untuk dipermainkan, akan tetapi adalah sesuatu yang harus dipertahankan. Hal 
yang sangat memprihatinkan adalah ketika seseorang berstatus mualaf, namun dengan 
berbagai alasan dan sebab kemudian kembali lagi murtad.  

































Berkenaan dengan fenomena tersebut di atas, ketika penulis telusuri lebih jauh 
melalui wawancara yang mendalam pada tanggal, 14-16 Juli 2012 dengan para 
muballigh dan tokoh masyarakat yang ada di kepulauan Mentawai khususya di 
Kecamatan Sioban. Ditemukan berbagai fenomena terkait dengan berpindah-pindah 
agama diantaranya dari non muslim menjadi muslim dan begitu sebaliknya dari muslim 
kembali menjadi murtad. Hal yang sangat aneh terjadi adalah ketika mereka bertatus 
mualaf, namun dengan berbagai penyebab dan alasan ada diantaranya kembali menjadi 
murtad.  
Kondisi berpindah agama dari mualaf kemudian menjadi murtad kembali adalah 
penomena yang sangat menjadi fokus penulis. Ketika didalami dalam bentuk 
wawancara banyak alasan yang muncul kenapa mualaf kembali menjadi murtad. 
Diantara alasan yang muncul adalah : pertama, mualaf masuk Islam bukanlah karena 
panggilan jiwa akan tetapi karena faktor pernikahan. Ketika rumah tangga yang mereka 
bina tidak bertahan lama dan berakhir dengan perceraian, kemudian merekapun 
meninggalkan Islam serta kembali kepada agama yang lama. Bahkan tidak hanya 
sekedar mereka saja yang kembali namun anak-anaknya pun dia bawa untuk memeluk 
agama mereka yang lama. Satu kasus  juga ditemukan mereka murtad karena istri 
meninggal dunia, kemudian ditawari oleh mertuanya ”kamu boleh menikahi adik dari 
istrimu yang telah meninggal, namun salah satu syaratnya adalah keluar dari Islam”.  
Pada kasus lain juga ditemukan, semula mereka berstatus sebagai mualaf, karena 
faktor percintaan muda dan mudi kemudian melanjutkan kepada gerbang pernikahan. 
Ada diantara mualaf memilih jalan murtad karena gadis/pejaka pilihannya berbeda 
agama dengannya. Hal ini sering dijadikan persyaratan untuk masuk kegerbang 
pernikahan, yaitunya menyamakan agama. Permasalahah yang muncul adalah terjadinya 
saling mempengaruhi untuk membawa kepada agama masing-masing. Hal ini juga 
teramati adanya mualaf kembali murtad dalam menyelesaikan permasalahan percintaan 
yang dikaitkan dengan agama. 
Temuan Kedua, penomena mualaf kembali murtad berkenaan dengan anggota 
keluarga yang berstatus mualaf, secara otomatis para orang tua atau anggota keluarga 
lainnya memperlihatkan sikap tidak senang, bentuk ketidak senangannya adalah dengan 
jalan menarik seluruh harta pusaka yang ada. Permasalahan yang muncul adalah mualaf 
memulai hidup baru dengan ekonomi seadanya dan bahkan ada sebahagian dari mualaf 
perlu mendapatkan uluran tangan para muslim lainnya. Kondisi seperti ini, ada diantara 
mualaf yang tidak mampu bertahan lama dengan kondisi ekonomi apa adanya. 
Menyikapi permasalahan ini ada mualaf yang terpengaruh oleh materi, diantara 
pengaruh yang muncul adalah, ketika datang para tokoh agama non muslim membagi-
bagikan bantuan, mualaf  bimbang dan bahkan terkadang mereka kembali murtad 
setelah menjadi mualaf. Hal ini dilakukan demi mendapatkan bantuan dan perlindungan 
ekonomi.  

































Sedangkan temuan ketiga, mualaf kembali murtad disebabkan karena dasar dan 
alasan memeluk Islam ingin mengharapkan bergai hal. Setelah menjadi mualaf, harapan 
dan keinginan tidak ditemukan. Kasus yang ditemukan ada diantara mualaf menjadi 
murtad karena mengharap mendapat bantuan dan perhatian khusus dari muslim lainnya. 
Ternyata harapan ini tidak ditemukan seperti yang mereka harapkan, sikap yang diambil 
memilih jalan murtad sebagai solusi tidak terpenuhi harapanya. 
Temuan yang keempat, Alasan lain mualaf kembali murtad adalah karena 
merasa terkucilkan oleh saudara dan masyarakat tempat mereka tinggal.  Mereka berada 
pada masyarakat minoritas muslim. Kegiatan sosial yang dilalui selalu saja bersentuhan 
dengan masyarakat non muslim. Ketika mualaf bertransaksi dan interaksi sosial selalu 
saja merasa terpinggirkan. Kondisi kehidupan sosial seperti ini menjadi pemicu 
munculnya kegoncangan jiwa para mualaf. Akibatnya mualaf tidak mampu bertahan 
lama kemudian kembali menjadi murtad.  
Berbagai penomena mualaf kembali menjadi murtad dapat disimpulkan alasan 
memilih sikap murtad sebagai solusi hidup adalah (1) karena prasyarat menikahi wanita 
atau pria idaman, (2) kerena ingin mendapatkan harta dan jaminan ekonomi, (3) karena 
tidak menemukan harapan dan setumpuk keinginan-keinginan yang instan ketika 
menjalani Islam, (4) tidak mampu menyesuaikan diri dengan tantangan dan keadaan 
yang baru. Efek dari berbagai kondisi  tersebut menyebabkan terjadinya kegoncangan 
jiwa pada diri mualaf. Sehingga mereka memilih murtad dalam hidupnya untuk mencari 
jalan pintas dalam menyelesaikan persoalan-persoalan tersebut. 
Selanjutnya juga ditemukan penyebab internal mualaf menjadi murtad, yaitu 
lemahnya iman dan rendahnya pemahamman agama. Salah satu sebab penomena ini 
muncul karena kurangnya pembinaan para mualaf dari para da’i yang ada, khususnya di 
Kecamatan Sioban yang menjadi fokus perhatian penulis. Jumlah da’i lokal yang sangat 
minim menjadi turut berkontribusi terabaikannya pembinaan terhadap para mualaf. 
Pada sisi lain da’i yang ada memiliki juga memilikai permasalahan, terkait 
rendahnya pendidikan yang dimilikinya. Sehingga dakwah yang disamapaikan hanya 
bersifat alamiah dan pengalaman semata. Hal ini ikut berkontribusi lemahnya 
pembinaan bagi mualaf.  
Kenyataan di lapangan muncul ketidak seimbangan jumlah da’i dengan audien 
yang akan mendapatkan pembinaan.  Pada sisi lain da’i sangat mengharapkan bantuan 
pembinaan dalam bentuk pelatihan berbagai metode dan materi dakwah dari berbagai 
ormas Islam yang ada. Penomena lain juga muncul dalam bentuk harapan para da’i 
tidak hanya sebatas pembinan terhadap dirinya sebagai subjek dakwah, akan tetapi para 
da’i juga mengharapkan bantuan pembinaan terhadap mualaf yang ada. Berdasarkan 
temuan dilapangan diperoleh data bahwa, telah ada pembinaan yang dilakukan oleh 
beberapa ormas Islam seperti NU, Muhammadiyah, PERTI, LDI dan ormas lainnya, 

































namum pembinaan tersebut sangat sedikit dan bahkan ada yang hanya bersifat 
insidentil, sehingga pembinaan yang diharapkan untuk para mualaf belum menyentuh 
pada aspek yang esensial.   
 
C. Urgensi Dakwah Untuk Mualaf di Kepulauan Mentawai  
Fenomena kehidupan mualaf kembali murtad, disebabkan oleh berbagi faktor 
baik internal maupun eksternal. Perlu dicarikan solusinya agar hal tersebut tidak terjadi 
lagi. Salah satu solusi untuk mengantisipasi permasalahn tersebut adalah melalui 
berbagi kegiatan dakwah oleh para da’i dan kaum muslimin semuanya. Tuntutan 
melakukan dakwah dengan ikhlas dan semangat berjuang tanpa lelah merupakan 
tuntutan yang mesti dilakukan oleh da’i dan umat Islam yang ada di Kepulan Mentawai.  
Adapun perintah Allah untuk melakukan dakwah dapat dilihat pada firman Allah 
: ”Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, 
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang 
yang beruntung (Qs.Ali-Imran:104). Dan firman Allah selanjut berbunyi : ”kamu adalah 
umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan 
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, 
tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik (QS.Ali-Imran:110) 
Ayat di atas merupakan tuntunan dan perintah untuk melakukan dakwah kepada 
umat Islam dan manusia secara umumnya. Adapun makna dakwa menurut Syekh Ali 
Mahfudz (1977: 3) adalah mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan menurut 
petunjuk, menyuruh mereka berbuat kabaikan dan melarang mereka dari perbuatan 
munkar agar mereka mandapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Sedangkan menurut 
Masdar Helmy (1973:31) dakwah ialah mengajak dan menggerakkan manusia agar 
mentaati ajaran-ajaran Islam, termasuk melakukan amar ma’ruf nahi munkar, untuk bisa 
memperoleh kebahagiaan di dunia dan di kahirat. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahammi bahwa dakwah adalah suatu 
proses kegiatan mendorong manusia hidup sejalan dengan petunjuk Allah untuk 
kebahagian hidup di dunia dan akhirat. Pada prinsipnya sejalan dengan petunjuk Allah, 
memiliki makna ketika menjalani kehidupan manusia kusuhnya mualaf perlu 
memperhatikan nilai-nilai atau kaidah yang ada pada Islam. Diharapkan nantinya ketika 
menghadapi persoalan hidup mereka dapat keluar dengan baik dan mencari solusi yang 
tepat, tanpa menmilih jalan murtad 
Pada prinsipnya tujuan yang ingin dicapai melalui dakwah,  terwujudnya 
kebahagian hakiki dalam kehidupan. Secara lebih tegas dikemukakan oleh Andy 
Dermawan (2002:8) tujuan yang ingin dicapai dakwah adalah untuk mempertemukan 

































fitrah manusia dengan Islam dan menyadarkan orang yang di da’wahi tentang perlunya 
bertauhid dan perilaku baik.  
Untuk tercapainya tujuan dakwah yang diharapkan, terutama bagi para mualaf 
tidak dapat tercapai begitusaja dengan mudah. Hal ini dibutuhkan sebuah strategi dan 
metode yang baik. Terkait dengan metode dakwah, Al-qur’an menjelaskan dalam 
Firman Alla yang berbunyi : “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk 
(QS. An-Nahl:125). 
Berdasarkan ayat di atas dapat dimaknai, Allah telah menunjukkan suatu metode 
dalam berdakwah untuk tercapainya tujuan dakwah. Berdasarkan kajian esensial metode 
menjadi penting dan penentuan tercapainya tujuan dakwah yang diambil. Adapun 
makna metode dakwah menurut M. Bahri Ghazali (1997:24) adalah suatu cara yang 
dipergunakan oleh subyek dakwah dalam menyampaikan materi atau pesan-pesan 
dakwah kepada obyek dakwah. 
Secara umum metode dakwah yang dapat diterapkan dari surat An Nahl 125, 
diantaranya melalui metode hikmah, metode mauizah dan metode mujadallah. Menurut 
Marsekah Fatwa (1978:4-5) menjelaskan makna (1) metode hikmah, yaitu berdakwah 
dengan memperhatikan situasi dan kondisi sasaran dakwah dengan menitikberatkan 
pada kemampuan mereka, sehingga di dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam 
selanjutnya, mereka tidak lagi merasa terpaksa atau keberatan, (2) metode mau'idzah al-
hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan nasehat-nasehat atau menyampaikan 
ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga nasehat dan ajaran Islam yang 
disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka, dan (3) metode mujadalah, yaitu 
berdakwah dengan cara bertukar pikiran dan membantah dengan cara yang sebaik-
baiknya dengan tidak memberikan tekanan-tekanan dan tidak pula dengan menjalankan 
keinginan yang menjadi sasaran dakwah. 
Ketiga metode dakwah yang diungkap di atas, memiliki spesifik tersendiri. Bila 
dihubungkan dengan permasalahan yang dialami mualaf yang kembali murtad, maka 
pendekatan yang mesti diambil mesti menyentuh nilai-nilai psikologis.  Penggalian 
nilai-nilai psikologis dapat dilakukan melalui dakwah metode mujadallah. Dalam 
metode mujadalah, audien sebagai objek dakwah dapat berdialogis dan relegelius 
dengan audien sebagi objek dakwah.  
 
D. Dakwah Pendekatan Konseling Islam 
Secara psikologis kegoncangan jiwa muncul akibat ketidakstabilan emosi ketika 
merespon berbagai stimulus yang muncul, diantaranya kenyataan yang tidak sesuai 

































dengan harapan. Untuk menstabilkan gejolak jiwa yang muncul, dibutuhkan sebuah 
metode dakwah yang mampu menjangkau ke ranah jiwa para mualaf. Salah satu metode 
dakwah yang dapat diterapkan untuk menjangkau dan mengolah jiwa para mualaf 
sehingga mereka mampu menghadapi berbagai godaan yang bersifat duniawi adalah 
melalui dakwah pendekatan konseling Islam.  
Adapun makna dakwah melalui konseling Islam adalah melakukan konseling 
secara perorangan dan kelompok kepada mualaf, sehingga mereka yang rentan dengan 
berbagai goncangan psikologis mampu menemukan solusi dan jalan keluar yang baik 
sesuai dengan permasalahan yang mereka alami. Diharapkan nantinya melalui konseling 
Islam para mualaf mampu mendapatkan kebahagian hidup yang hakiki di dunia dan 
akhirat.  
Tujuan yang ingin dicapai di atas sejalan dengan makna konseling Islam yang di 
ungkapkan oleh Tohari Musnamar (1992:5) adalah proses pemberian bantuan terhadap 
individu agar menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya 
hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat mencapai 
kebahagian hidup di dunia dan di akhirat. Menurut Syaiful Akhiar Lubis menyebutkan 
konseling Islam adalah proses konseling yang bertujuan atau berorientasi pada tujuan  
pendidikan islam, membangun kehidupan sakinah, kehidupan yang tidak hanya sekedar 
mencapai kemakmuran tetapi juga mencapai ketentrama hidup spritual. 
Sedangkan menurut Anwar Sutoyo (2009:23) konseling Islam adalah upaya 
membantu individu belajar mengembangkan fitrah dan atau kembali kepada fitrah, 
dengan cara memberdayakan (enpowering) iman, akal dan kemauan yang dikaruniakan 
Allah SWT, kepadanya untuk mempelajari tuntunan Allah dan Rosul-Nya, agar fitrah 
yang ada pada individu itu berkembang dengan benar dan kokoh sesuai dengan tuntunan 
Allah. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami, bahwa melalui dakwah dengan 
pendekatan konseling Islam mampu memberdayakan berbagai potensi (jasmaniah dan 
ruhaniah) yang dimiliki oleh para mualaf, sehingga mereka dapat hidup selaras dengan 
petunjuk Allah untuk keselamatan hidup di dunia dan akhirat. Adapun bentuk-bentuk 
dakwah melalui konseling Islam dapat diterapkan dengan memanfaatkan berbagi jenis 
layanan yang ada diantaranya melalui layanan konseling individual dan konseling 
kelompok. Adapun pelaksanaan dakwah melalui konseling individual adalah melakukan 
pendekatan secara perorangan kepada mualaf dan melakukan diolok konseling untuk 
membahas masalah yang sedang dihadapinya. Sehingga mualaf menemukan 
penyelesainan masalah yang dihadapinya dengan memberdayakan berbagai potensi 
yang dimilikinya.  
Secara rinci tahapan dakwah melalui konseling, dapat diterapkan melalui 
beberapa tahapan dalam proses konseling individual, sebagaimana di jelaskan oleh Yeni 

































Karneli (2009:34-35) menjelaskan tentang tahapan-tahapan dalam konseling individual 
diantaranya, (1) tahap persiapan, yaitu tahap yang bertujuan untuk mempersiapkan klien 
memasuki wawancara konseling, (2) tahap klerifikasi, yaitu tahap menyatakan masalah 
dan alasan permintaan dilakukannya wawancara konseling, (3) tahap struktur 
wawancara, yaitu merumuskan kontrak dan struktur wawancar, (4) tahap relasi, yaitu 
pembentukan hubungan baik dan siap memasuki fase berikutnya, (5) tahap eksplorasi, 
yaitu tahap melakukan pengolahan masalah, merumuskan tujuan, merencanakan strategi 
mengumpulkan fakta-fakta, mengekspresikan perasaan secara mendalam dan 
mempelajari keterampilan baru, (6) tahap konsolidasi, yaitu tahap pengolahan berbagai 
alternatif tindakan yang dapat dipilih klien, (7) tahap perencanaan, yaitu pengembangan 
suatu rencana untuk melaksanakan suatu tindakan berdasarkan pemilihan terhadap 
alternatif-alternatif yang tepat untuk memecahkan masalah, (8) tahap penutupan, yaitu 
tahap penilaian hasil konseling yang diperoleh klien. 
Sedangkan Prayitno (1998:24) menyebutkan bahwa ada lima tahap proses 
konseling yakni pengantaran, penjajagan, penafsiran, pembinaan dan penilaian. Kelima 
tahapan tersebut akan diuraikan dibawah ini, sebagai solusi pengentasan masalah 
kegoncangan jiwa yang dialami mualaf, diantara tahapan tersebut adalah:  
1. Pengantaran 
Pada tahap pengantaran dalam konseling sebagai pendekatan dakwah, 
ditentukan sejauh mana da’i mampu membangun hubungan awal dengan audien. 
Kondisi ini menjadi penentu keberlangsungan konseling pada tahap-tahap berikutnya, 
untuk itu da’i dituntut untuk membangun hubungan awal yang baik dengan audien. 
Untuk membangun hubungan yang baik, harus memperhatikan bagaimana menerima 
audien penuh dengan kehangatan dan membangun jembatan hati yang baik.  
Menurut Soli Abimayu dan Thayeb Manrihu (1996:69) menjelaskan tentang 
membangun hubungan yang baik meliputi : (1) menyiapkan kondisi ruangan konseling, 
posisi tempat duduk, jarak dan sikap duduk, (2) menyiapkan mental audien untuk 
memulai hubungan konseling, (3) menerima klien secara akrab dengan berbagai cara 
seperti: melayani klien secara pribadi, mengobservasi dan mendengarkan secara baik 
apa yang ia rasakan dan menciptakan hubungan yang baik, (4) melaksanakan 
penstrukturan dengan tepat dan sempurna. 
 
2. Penjajakan (eksplorasi) masalah audien 
Menurut Cakhuff (dalam Soli Abimayu Thayeb Manrihu 1996:99) menegaskan 
bahwa keterampilan yang dibutuhkan pada tahap eksplorasi meliputi empat kondisi inti, 
diantaranya adalah : (1) empati, artinya sejauh mana konselor mampu memahammi 
keadaan audien dan memberikan respo yang tepat, (2) resfek, mengkomonikasikan 

































hormat tanpa syarat, (3) tulus ikhlas, yaitu cara harus ditampilkan da’i mengemukakan 
persepsinya secara jujur, (4) konkrit, mengurusi pengalan-pengalaman yang spesifik. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui, bahwa tugas dari da’i dalam tahap 
eksplorasi masalah, harus mampu melahirkan empati terhadap diri audien, sehingga 
mampu membuka diri dan mengungkapkan masalah yang dialaminya. Dimana da’i pada 
tahap ini sudah mulai memasuki daerah pribadi audien dan terungkapnya berbagai 
masalah yang sedang dialaminya. 
Agar masalah audien dapat dipahami dengan baik ada beberapa teknik yang 
dapat digunakan oleh da’i, sebagaimana yang diungkap oleh Yeni Karneli (2009:62-83) 
diantara teknik tersebut : (1) pertanyaan terbuka, berarti da’i memberikan kesempatan 
kepada audien untuk menanggapi secara luas dan memberikan ulasan lebih panjang, 
sehingga jawaban audien tidak hannya satu atau dua kata saja, melalui pertanyaan 
terbuka dapat menggugah klien untuk berbicara tentang apa yang dialami, difikirkan, 
dirasakan diyakininya, (2) konfrontasi, maksudnya mempertentangkan dua hal yang 
berbeda pada diri audien baik menyangkut perkataan, prilaku dan sikap, (3) refleksi, 
memantulkan sesuatu apa adanya pada diri audien, sehingga memberikan kesan pada 
audien bahwa da’i benar-benar memahammi dan mengerti dengan tepat masalah yang 
dirasakan oleh audien, (4) kontak psikologis, merupakan keikutsertaan da’i untuk 
menjadi dan merasakan suasana yang ada dalam diri audien sehingga terasa ada kaitan, 
hubungan dan sambungan jiwa antara da’i dengan audien. 
Disamping teknik yang disebutkan di atas, seorang da’i juga dapat melakukan 
teknik 3M, yaitu mendengar dengan sempurna, memahammi dengan baik dan merespon 
dengan tepat. Diharapkan melalui teknik ini da’i dapat memahammi masalah audien 
secara mendalam dan audien menjadi percaya bahwa da’i merupakan orang yang tepat 
untuk mendengarkan permasalahan yang dilami serta mencarikan jalan keluar secara 
bersama masalah yang dialaminya. 
  
3. Mempersonalisasi 
Pada tahap ini seorang da’i dapat memberikan penafsiran (mempersonalisasi) 
permasalahan yang dialami oleh audien, sehingga da’i mengetahui masalah yang sedang 
dialami oleh audiennya. Menurut Yeni Karneli (2009:95) menjelaskan bahwa penafsiran 
yang dimaksud untuk membantu seorang audien memahami arti dari kejadian-kejadian 
dengan memberikan beberapa pandangan yang mungkin berkenan dengan masalah yang 
dialaminya, penafsiran yang tidak hanya sekedar memperjelas pikiran dan perasaan 
yang diungkap audien, akan tetapi lebih dari itu, yaitu da’i menambahkan sesuatu 
kepada hal yang telah diungkapkan, tetapi belum disadarinya, da’i memberi arti dibalik 
kata-kata, perasaan atau perbuatan yang telah dilakukan audien.  

































Dalam mempersonalisasikan terhadap permasalahan yang sedang dialami 
audien, da’i dapat mengetahui melalui penafsiran kata-kata yang disampaikannya dan 
juga dapat diamati dari ekspresi perasaan audien yang muncul melalui tingkah lakunya.  
Menurut Carkhuff (dalam Soli Abimayu & Thayeb Manrihu 1996:131-141) 
menjelaskan bahwa keterampilan mempersonalisasi meliputi tiga hal yaitu keterampilan 
mempersonalisasi arti, masalah, tujuan, dan perasaan tentang arti, masalah dan tujuan. 
Mempersonalisasi arti adalah respon yang diberikan da’i kepada audien dan  
yang memungkinkan audien memahammi mengapa pengalaman yang ia alami itu 
penting bagi dirinya. Mempersonalisasi adalah langkah pertama menuju pemahamman 
audien tentang kekdudukannya dalam hubungannya dengan tujuan yang mereka 
inginkan atau kebutuhan-kebutuhan yang ingin mereka capai.  
Menurut Carkhuff (1983) menjelaskan tentang mempersonalisasi arti  meliputi 
tiga hal yaitu (1) personalisasi tema umum, adalah tema yang terjalin dalam lebih dari 
satu ekpresi audien, jika tema umum muncul di atas yang lain-lainnya karena selalu 
berulang atau karena intensitasnya, maka da’i dapat mengatakan bahwa hal itu sebagai 
suatu tema yang dominan, (2) internalisasi pengalaman, tema umum dapat 
dipersonalisasikan dengan menginternalisasi pengalaman-pengalaman audien, yang 
sering tidak hanya pengalaman sendiri tetapi juga pengalaman-pengalamannya dengan 
orang ketiga, untuk itu da’i membantu audien menginternalisasikan pengalaman-
pengalaman dan memusatkannya pada audien, (3) personalisasi implikasi, adalah 
mempertimbangkan implikasi-implikasi pribadi bagi audien, da’i dapat melakukan hal 
ini dengan bertanya, mengapa pengalaman itu penting baginya ?, dan bagaimana 
pengalaman mempengaruhi dirinya. 
Sedangkan personalisasi masalah yang dimaksud adalah didasarkan pada 
personalisasi arti, da’i mempersonalisasi masalah jika ia membutuhkan audien 
memahammi apa yang mereka tidak dapat lakukan atau yang mereka tidak dapat 
pecahkan.  Dengan kata lain, berdasarkan pada arti dari pengalaman-pengalaman audien 
yang dipersonalisasikan, da’i menjawab pertanyaan tentang masalah-masalah yang 
dipersonalisasikan itu. 
Berikutnya mempersonalisasi tujuan adalah tahap transisi yang paling 
sederhana, da’i telah mempersonalisasikan masalah secara efektif ia akan dapat 
mempersonalisasi tujuan dengan mudah. Caranya adalah dengan menentukan tingkah 
laku yang merupakan kebalikan dari masalah yang dipersonalisasikan  
Selanjutnya mempersonalisasikan perasaan, adalah membantu audien 
memahammi posisinya sekarang dan hubunganya dengan keinginan-keinginannya. Jika 
da’i telah mempersonalisasikan arti dan masalah, maka selanjutnya da’i perlu mencek 
kembali untuk melihat apakah ia telah menggunakan respon perasaan dengan tepat. 
Dengan kata lain, da’i akan bertanya dan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini: “apa 

































implikasi dari arti masalah yang dipersonalisasikan bagi perasaan audien ?” secara lebih 
khusus, da’i bertanya dan menjawab pertanyaan “seberapa jauh defisit yang dimiliki 
audien berpengaruh pada perasaanya.  
Pada tahap ini da’i sudah mulai menafsirkan masalah audien dan sudah 
mengetahui apa permasalahan audien serta membahas masalah audien secara 
mendalam, sehingga da’i memahami apa sesungguhnya yang terjadi pada diri 
audiennya. 
    
4. Pembinaan atau mengembangkan inisiatif  
Menurut Cakhuff (dalam Soli Abimayu & Thayeb Manrihu 1996:152-176) 
menjelaskan bahwa dalam mengembangkan indisiatif audien diperlukan beberapa 
keterampilan yang meliputi : (1) keterampilan membantu audien menetapkan tujuan, (2) 
keterampilan membantu klien mengembangkan program, (3) keterampilan membantu 
audien merencanakan skedul, (4) keterampilan merencanakan pemberian penguatan, 
dan (5) keterampilan membantu audien mempersonalisasikan langkah-langkah yang 
harus ditempuh.  
Keterampilan mengembangkan inisiatif audien yang disebutkan di atas, secara 
rinci adalah pertama, menetapkan tujuan, da’i mengunakan kata tanya dasar dalam suatu 
cara yang kreatif, kata tanya yang digunakan adalah siapa, apa, mengapa, kapan, dimana 
dan bagaimana. Diskripsi pertanyaan secara operasional dari tujuan itu mencakup: 
komponen, fungsi, proses, kondisi (syarat), dan standar.  
Kedua, mengembangkan program menurut Egan (1975) ada tiga tugas pokok 
da’i dalam membantu audien mengembangkan program yaitu membantu audien 
mengidentifikasi kemungkinan-kemungkinan program, membantu audien memilih 
program, membantu audien mengatur langkah-langkah program. 
Sedangkan yang ketiga, membantu merencanakan skedul, meliputi meliputi 
proses pengembangan inisiatif berlanjut sampai dengan pengembangan jadwal waktu 
bagi pencapaian tahapan dan tujuan pemecahan masalah audien, tekanan utama dalam 
membuat jadwal adalah pada kapan waktu memulai dan mengakhiri kegiatan program. 
Dengan demikian jadwal itu bisa menjadi pedoman bagi da’i dan audien tentang kapan 
kegiatan program itu dilakukan. 
Keempat, pemberian penguatan, diharapkan dapat mendorong audien untuk 
melakukan kegiatan yang telah diprogramkan, penguatan akan berpengaruh secara 
efektif jika diberikan segera setelah pelaksanaan suatu kegiatan berhasil dilaksanakan. 
Kelima, mempersonalisasikan langkah-langkah yang harus ditempuh, seorang 
da’i mampu membuat dan merumuskan langkah-langkah yang akan ditempuh oleh 
audien untuk pemecahan masalah yang sedang dihadapi, sehingga audien mendapatkan 

































perolehan yang konkrit tentang hal-hal yang harus ditempuh. Dalam merumuskan 
langkah-langkah yang harus ditempuh, da’i dapat melakukan dengan teknik pemberian 
nasehat. 
Menurut Yeni Karneli (2009:91) menjelaskan nasehat yang diberikan kepada 
audien berisi sesuatu yang hendaknya dilakukan atau tidak dilakukan audien, dalam 
bertingkah laku/mengambil suatu keputusan barangkali dalam diri klien terdapat 
kebingungan atau dalam dirinya timbul pertanyaan apakah yang harus dilakukan.  
Berdasarkan pendapat di atas, secara umum tugas da’i pada tahap ini, sudah 
masuk pada posisi pembinaan atau solusi dari persoalan yang dialami oleh audien, 
sehingga audien mendapatkan perolehan atau pemecahan masalah yang sedang 
dihadapinya. 
     
5. Mengakhiri dan menilai konseling 
Pada tahap pengakhiran ini, da’i menyampaikan kepada audien bahwa waktu 
konseling telah habis dan konseling akan segera diakhiri.  Kemudian da’i menanyakan 
bagaimana perasaan audien setelah konseling dilakukan dan kemudian meminta audien 
untuk meringkas hasil pembicaraan dalam proses konseling, selanjutnya konselor 
memberi pekerjaan rumah kepada klien untuk melaksanakan kegiatan dari hasil 
konseling yang telah diperoleh serta mengemukakan rencana tindak lanjut. 
Mengakhiri konseling sangat penting dalam rangka menghasilkan perolehan 
dalam proses konseling. Diharapkan pada tahap pengakiran ini audien mendapatkan 
sesuatu yang bermanfaat terhadap proses pengentasan masalah yang sedang 
dihadapinya, untuk itu amat dibutuhkan penilaian hasil konseling yang terhadap diri 
audien. 
Menurut Cormier and Cormier (dalam Soli Abimayu Thayeb Manrihu 
1996:193) menyatakan bahwa menilai hasil konseling merupakan bagian keseluruhan 
dari pemberian bantuan tersebut dan merupakan bagian yang utama, penilaian dari 
konseling memberikan dorongan bagi da’i dan audien, dan juga menunjukan seberapa 
jauh tujuan konseling telah tercapai.  
Lebih lanjut kembali dikatan Soli Abimayu & Thayeb Manrihu  bahwa 
mengakiri konseling secara efektif adalah penting agar hubungan baik dengan audien 
tetap terpelihara, hasil-hasil konseling dapat makin dipahami dan rencana-rencana 
berikutnya dapat dibuat. Sedangkan penilaian konseling bertujuan untuk mengetahui 
hasil konseling dan seberapa jauh proses konseling dilaksanakan sesuai dengan rencana 
dan strategi yang dipilih.  
Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengakhiran dan evaluasi 
konseling sangat penting dilakukan oleh da’i bersama audien, untuk melihat seberapa 

































jauh kemajuan yang dirasakan oleh audien terhadap pemecahan masalah yang sedang 
dihadapi. 
Berbagai tahapan konseling individual yang disebutkan di atas, dapat diterapkan 
dalam dakwah pendekatan konseling, terutama sekali dalam melakukan pembinaan 
terhdap mualaf. Untuk proses konseling sangat diharapkan sejauh mana da’I dapat 
menerapkannya dan memperlihatkan sikap yang baik. Menurut Prayitno (1987 : 43-46) 
manyatakan sikap dan hubungan yang dibangun konselor adalah (1) pandangan 
konselor terhadap klien, bahwa pada diri klien mengandung kebaikan-kebaikan yang 
perlu dan dapat dikembangkan, (2) norma dan niali, dalam proses layanan konseling 
yang dilaksakan konselor harus memperhatikan norma dan nilai yang berlaku di tengah 
masyarakat, serta konselor tidak boleh memaksakan nilai dan norma tertentu kepada 
kliennya, (3) kemampuan konselor menerima klien sebagaimana adanya, (4) 
kemampuan memahammi klien dengan baik, (5) kemampuan membina keakraban, 
merasakan apa yang menjadi perasaan klien dan mendengarkan dengan penuh 
perhatian, (5) empati terhadap klien, mengerti dan merasakan perasaan klien serta 
diiringi dengan pengertian dan penerimaan, dan (6) kemampuan memperhatikan, 
menuntut keterlibatan penuh dari konselor terhadap segala sesuatu yang dikemukakan 
oleh, dalam hal ini dibutuhkan keterampilan mendengar dan mengamati ungkapan klien. 
Melalui berbagai keterampilan yang disebutkan di atas, seorang da’I dalam 
berdakwah juga dituntut sejaumana menampilkan sikap yang baik dan profesionalnya.  
Adapun  ciri-ciri keprofesinalan da’I dalam konseling sebagaimana yang ditegaskan 
oleh Nugent (dalam Prayitno 1987:102) adalah (1) dapat secara jelas merumuskan 
perannya, (2) menyajikan pelayanan yang unik, (3) memiliki ilmu dan keterampilan 
khusus, (4) memiliki kode etik, (5) memiliki hak untuk menyelenggarakan peranan dan 
pelayanan sebagaimana yang telah dirumuskan, (6) memiliki kemampuan untuk 
memonitoring.  
Melalui berbagai ciri keprofesionalan konseling yang dimaksud di atas, dapat 
dipahammi bahwa pelaksanaan konseling individual adalah sebuah pekerjaan yang 
membutuhkan keahlian khusus. Artinya dalam proses konseling yang dilakukan oleh 
seseorang yang dipandang ahli, harus tunduk dan patuh terhadap kaidah-kaidah profesi yang 
ada. Sehingga audien yang mendapatkan jasa pelayanan akan mendapatkan perolehan dan 
hasilnya pun akan dapat diukur serta akuntabilitas terhadap publik akan jelas.   
Selanjutnya penerapan dakwah melalui metode konseling kelompok, maknanya 
adalah menghimpun beberapa orang mualaf sebagai objek dakwah, kemudian 
melakukan pembahasan terhadap pemasalahan yang sedang dihadapinya dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok. Tugas dari da’i dalam penerapan dakwah melalui 
konseling kelompok adalah sebagai pembimbing dan sekaligus sebagai narasumber, 
sehingga mualaf mendapatkan berbagai solusi dan pemahaman baru tentang Islam.  

































Pemanfaatan berbagai jenis layanan yang ada dalam konseling Islam, sebagai 
metode dakwah bagi para mualaf diharapkan mampu untuk, (1) mengentaskan 
kegoncangan jiwa yang dilami oleh para mualaf, (2) memberikan pemahaman baru 
tentang cara dan teknik untuk meyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya, (3) 
peningkatan pemahaman agama, dengan memanfaatkan dinamika kelompok, (4) 
melahirkan keteguhan sikap beragama yang baik melalui pengolahan jiwa 
(pemberdayaan kekuatan qolbu, akal, dan pengendalian keinginan). 
Melalui konseling Islam ini diharapkan nantinya para mualaf yang ada 
dikepulauan mentawai terentaskan masalahnya, sehingga dapat hidup harmonis dan 
seimbang dalam jalan Islam. Dengan kondisi seperti ini para mualaf diharapkan dapat 
menjalani kehidupannya dengan baik dan Islami nantinya. 
   
E. Kesimpulan 
Potret dinamika kehidupan mualaf di Kepulauan Mentawai menimbulkan 
keprihatinan diantaranya adanya mualaf yang kembali murtad. Kurangnya pembinaan 
mualaf dari da’i yang ada, disamping itu juga sedikitnya jumlah da’i. Permasalahan 
selanjutnya kurang memadainya kwalitas  da’i dalam menyampaikan dakwah 
khususnya untuk para bmualaf.  
Berbagai masalah yang dialami mualaf, perlu dilakukan pembinaan yang intensif 
dari para da’i. Dalam melakukan pembinaan terhadap mualaf, banyak metode dakwah 
yang dapat diterapkan. Metode tersebut diharapkan dapat mengatasi kegoncangan 
psikologis mualaf yang Kembali murtad. Kegoncangan psikologis idealnya dapat diatasi 
dengan pendekatan psikologis. Untuk menjangkau keranah psikologis perlu dilakukan 
dakwah dengan metode mujadallah. Salah satu bentuk dakwah metode mujadalah 
adalah melalui dakwah dalam bentuk konseling Islam.  
Penerapan dakwah dalam bentuk konseling Islam, dapat diaplikasikan melalui 
konseling individual dan konseling kelompok dalam perspektif dakwah. Melalui dua 
layanan konseling ini, diharapkan nantinya dapat membina mualaf dengan baik dan 
permasaahan yang dialaminya dapat diatasi sehingga ia mampu menjadi pemeluk agama 
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